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Rempah-rempah  Asia  Tenggara
seperti lada, jahe, kayu manis, gula, cengkeh
khususnya pala sangat terkenal di Eropa
pada abad ke-12, dan menjadi obat bagi
segala jenis penyakit. Rempah-rempah ini
digunakan pula sebagai bumbu daging dalam
pola diet Eropa. Bahkan pada abad ke-13
Barat memerlukan lebih besar kuota rempah
Asia Tenggara, dan Jawa pun menjadi
sinonim dengan hal ini. Selama masa itu,
perdagangan di pesisir Jawa dilakukan dalam
dua jenis, perdagangan dengan Barat dan
Timur (terutama dengan India dan Cina)
dalam hal rempah-rempah dan barang
mewah, dan perdagangan ekspor-import
beras (beras juga menjadi barang dagangan
penting bagi Ayutthaya) ke Maluku dan
pulau-pulau lain di bagian timur dan barat
yang ditukar dengan rempah-rempah dan
tekstil.

Pulau Jawa  Dberhasil  sebagai
penghubung perdagangan rempah
internasional karena saling ketegantungan
antara Jawa dan pulau-pulau lain di bagian
timur. Barang-barang dari Jawa dibawa ke
Eropa melalui laut dari Cina pada akhir abad
ke-13 kemudian ditukar dengan produk
mereka di jalur perniagaan antarpulau. Daftar
barang dagangan Jawa termasuk kayu sapan
dan berlian dari Kalimantan, kayu sandal
putih (sandalwood) dari Timor, pala dari
Banda dan Maluku, dan lada dari pelabuhan
pantai timur dan utara Sumatra.

Cina mengimpor rempah-rempah dari
Jawa dalam jalur besar pada abad ke-12.
Konsumsi Cina untuk lada asal Jawa sangat
penting, Mutu lada Asia Tenggara lebih

Catatan:

rendah daripada yang diproduksi di sepanjang
pantai Malabar India namun harganya lebih
murah dan tersedia bagi saudagar Cina.
Kerajaan-kerajaan Jawa bagian timur yang
mengontrol pemasaran ulang remah-rempah
dari kepulauan bagian timur mengangkat
perdagangan ini.

Pada abd Kke-13, pantai tenggara
Sumatra menjadi akses utama barang-barang
dari Laut Jawa, yang kemudian perannya
diganti oleh pelabuhan di Jawa, sementara
pelabuhan di Jawa menjadi penting pada abad
ketiga belas, pusat-pusat di pantai timur
Sumatra menjadi sekunder dalam hal
perdagangan.

Simpulan

Sejarah kemaritiman Asia Tenggara
sebelum kedatangan bangsa Barat
menunjukkan situasi pemerintahan penguasa
pribumi dengan seluruh kekhasan yang
diusungnya.  Perdamaian dan  konflik
mewarnai  timbul dan  tenggelamnya
kekuasaan yang berada di kawasan Asia
Tenggara daratan dan Asia Tenggara
maritim. Perniagaan rempah mendominasi
komoditi dagang di kawasan ini. Studi
maritim di kawasan ini memberi “kemudi”
sekaligus  “kompas” untuk memahami
perkembangan yang terjadi di Asia Tenggara
yang telah berlangsung selama ratusan tahun
lalu. Melalui perspektif — maritim, sejarah
Asia Tenggara memiliki kisah yang berbeda
dari yang selama ini difahami, sekaligus
memberi gambaran lain tentang arti penting
sebuah kawasan yang menyangkut lautan
dalam historiografi sejarah maritim.

! Bambang Cipto, Hubungan Internasional di Asia Tenggara, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2010), hal. 11.Lihat juga D.G.E. Hall, Sejarah Asia Tenggara, (Surabaya, Usaha

Nasional,1988).

2 F.X. Sutopo, China Sejarah Singkat, (Yogyakarta: Garasi, 2009), hal. 76-78.
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